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Abstract: This study aims to develop and test the feasibility of a digital kinematics module for grade XI 

high school students equipped with Artificial Intelligent (AI) videos and through the Massive Open Online 

Courses (MOOCs) platform. Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation are the five 

steps of the ADDIE development model, which are used in the Research and Development (R&D) process. 

According to the analysis, students have difficulty understanding physics ideas because there are not 

enough interesting and interactive learning resources available. The digital module created includes 

practice questions, quizzes, and videos that are available anywhere, anytime. The results of the study are 

that students responded well to the curriculum, showing a satisfaction score of 83%. The Artificial 

Intelligent AI module provides a more engaging and significant educational experience, which is consistent 

with the Merdeka Curriculum's emphasis on technology-integrated learning. 
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Pengembangan Modul Digital Materi Kinematika berbantuan Video 

Artificial Intelligence (AI) Melalui Platform MOOCs pada Siswa SMA 

Kelas XI 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan modul kinematika digital 

untuk siswa sekolah menengah kelas XI yang dilengkapi dengan video Artificial Intelligent (AI) dan 

melalui platform Massive Open Online Courses (MOOCs). Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi adalah lima langkah model pengembangan ADDIE, yang digunakan dalam 

proses Reseatch and Development (R&D). Menurut analisis siswa kesulitan memahami ide-ide fisika 

karena tidak cukup banyak sumber belajar yang menarik dan interaktif yang tersedia. Modul digital yang 

dibuat mencakup soal-soal latihan, kuis, dan video yang tersedia di mana saja, kapan saja. Hasil 

penelitian yaitu Siswa merespons kurikulum dengan baik yang menunjukkan skor kepuasan sebesar 83%. 

Modul Artificial Intelligent AI memberikan pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan signifikan, 

yang konsisten dengan penekanan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran yang terintegrasi dengan 

teknologi.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah investasi yang penting dan berperan strategis dalam menciptakan 

sumber daya manusia berkualitas (Widodo & Yunusi, 2023). Adanya sistem pendidikan 

yang berkualitas akan berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan melalui pengembangan potensi sumber daya manusia 

yang optimal (Park, 2018). Perkembangan zaman dan teknologi telah mengubah dunia 

pendidikan secara signifikan. Pendidikan di era digitalisasi ini mengadopsi berbagai 

teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), internet of things (IoT), big data, dan 

teknologi digital lainnya (Feri & Zulherman, 2021). Karuniawan & Risdianto, (2023) 

menegaskan bahwa banyak perubahan akan terjadi di masa mendatang dan 

memproyeksikan bentuk  ruang kelas dalam 5 hingga 7 tahun yang akan datang, yaitu (a) 

transformasi signifikan pada pengaturan ruang kelas, (b) realitas virtual dan augmented 

akan mengubah pemandangan pendidikan, (c) penugasan yang fleksibel untuk 

mendukung beragam gaya belajar (preferensi), dan (d) MOOC serta pilihan pembelajaran 

online lainnya akan memengaruhi pendidikan menengah. 

Kurikulum Merdeka, sebagai suatu pendekatan baru bagi pendidikan Indonesia, telah 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan mendorong fleksibilitas dalam 

proses pengajaran (Aransyah et al., 2023). Salah satu pilar penting dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka adalah integrasi teknologi, khususnya AI. Integrasi AI ini sejalan 

dengan upaya untuk mempersiapkan generasi muda yang mampu beradaptasi dengan era 

digital yang semakin kompleks (Indarta et al., 2022). Oleh sebab itu, teknologi harus 

dimasukkan ke dalam pembelajaran agar proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih efisien serta melatih kemandirian 

siswa (Hamdani, 2023). 

AI adalah teknologi yang meniru kecerdasan manusia dalam mesin (Afrita, 2023). AI 

dirancang untuk meniru kemampuan berpikir dan bertindak manusia, belajar dari 

pengalaman, beradaptasi dengan informasi baru, dan menyelesaikan tugas-tugas 

kompleks yang biasanya hanya bisa dilakukan manusia, misalnya mengenali suara, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. (Saputra, 2023). AI telah merevolusi 

pendidikan dengan cara yang luar biasa. AI memungkinkan pembelajaran yang 

disesuaikan, di mana setiap siswa dapat belajar dengan metode yang paling efisien untuk 

mereka (Seo, 2021). AI juga bisa memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa 

sehingga mereka cepat menyadari kemajuan dan kelemahannya (Afrita, 2023). Oleh 

karena itu, AI memungkinkan pembelajaran adaptif, di mana program pembelajaran 

secara otomatis menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan gaya belajar setiap siswa. 

Penggunaan teknologi dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan melalui 

metode blended learning dengan berbagai platform yang semakin berkembang. Salah 

satunya adalah munculnya modul digital, yang bisa diakses melalui komputer atau 

smartphone (Risdianto, 2021). Modul digital ini lebih praktis dan ramah lingkungan 

dibanding modul cetak biasa (Lauhi, 2023). Modul digital interaktif dianggap bermanfaat 

karena memungkinkan penggabungan berbagai format (seperti audio, video, materi 

interaktif) dan dapat menyesuaikan format tata letak web serta ukuran teks dengan lebih 

dinamis (Maulani, 2013). 

Massive Open Online Courses (MOOCs) adalah salah satu jenis pendidikan yang 

menggunakan teknologi dan semakin diminati oleh masyarakat umum (Risdianto et al., 

2020). MOOCs menyediakan pembelajaran online interaktif yang melibatkan banyak 

peserta (Attwell et al., 2021). Dikenal juga sebagai "kelas maya" MOOCs 

memungkinkan peserta untuk memilih kelas sesuai dengan minat mereka, mengikuti 

pembelajaran kapan pun mereka memiliki waktu dan akses internet (Mourdi, 2020). 
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Seperti halnya pembelajaran tradisional, peserta diharapkan untuk memperhatikan 

materi, membaca bahan pendukung yang disediakan, dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan dalam tenggat waktu yang ditentukan. Materi MOOCs biasanya terdiri dari 

unit-unit yang harus diselesaikan secara mandiri, seringkali dengan ulasan atau evaluasi. 

(Fajrillah, 2020). Pada intinya, setiap interaksi dalam MOOCs dilakukan melalui internet, 

tetapi beberapa platform menyediakan materi yang bisa diunduh secara gratis dalam 

format video, gambar, atau teks, tergantung pada kebijakan platform dan jenis lisensi 

penggunaan (Mourdi, 2019). 

Kinematika adalah mata pelajaran utama dalam kurikulum fisika sekolah menengah, 

sering muncul dalam pendidikan fisika sehari-hari (Adiyatma, 2024). Konsep yang 

berkaitan dengan gerak benda sering kali sulit dikomunikasikan secara efektif 

menggunakan pendekatan pengajaran konvensional. Pada ilmu fisika, konsep seperti 

gerak linier, gerak parabola, dan gerak melingkar biasanya dianggap sebagai yang paling 

sulit. Menurut pengamatan yang dilakukan di sebuah sekolah menengah di Kota 

Bengkulu, hanya sedikit siswa yang memiliki akses ke buku teks dan sebaliknya lebih 

banyak mengandalkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar utama mereka. 

Pembelajaran kinematika menjadi lebih menantang karena kelangkaan sumber belajar 

interaktif. Materi pembelajaran alternatif, seperti video instruksional dan modul digital, 

sangat penting untuk mengatasi masalah ini dan membantu siswa dalam perjalanan 

pendidikan mereka. 

Siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu telah diobservasi dan diwawancarai, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa metode tradisional sering digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada pendekatan pembelajaran teacher centered learning, banyak siswa 

yang masih bersikap pasif dan hanya mengandalkan penjelasan guru. Selain itu, buku 

teks dan presentasi PowerPoint merupakan media pembelajaran yang paling umum 

digunakan oleh guru, yang menurunkan minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan memengaruhi keterlibatan siswa. Oleh karena itu, sektor 

pendidikan perlu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk 

mengembangkan sistem pendidikan yang lebih efektif. Namun, dalam praktiknya, 

banyak guru di kelas masih menerapkan metode pembelajaran konvensional (Asyhar et 

al., 2018). Hal ini menuntut terciptanya materi pendidikan yang mutakhir, seperti modul 

digital yang diperkaya dengan video dari AI, untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih efisien dan menarik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kelayakan modul digital materi kinematika berbantuan 

video AI melalui platfrom MOOCs pada siswa SMA kelas XI, dan untuk 

mendeskripsikan respon peserta didik terhadap modul digital berbasis video AI platfrom 

MOOCs di kelas XI SMA untuk materi kinematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Research and development (R&D), yaitu strategi penelitian yang dimaksudkan 

untuk membuat dan menilai keefektifan suatu produk, digunakan dalam penelitian ini 

(Hapsari et al., 2024). Dalam hal ini, produk yang dibuat dan dievaluasi adalah modul 

kinematika digital untuk siswa sekolah menengah atas kelas sebelas yang dilengkapi 

dengan video tentang AI dan didistribusikan melalui platform MOOC. Modul digital 

tersebut merupakan alat pembelajaran interaktif yang dapat diakses dari mana saja dan 

kapan saja menggunakan laptop atau ponsel. Modul ini berisi soal-soal latihan, video 

instruksional, dan kuis. 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan guru fisika dari 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester pertama tahun ajaran 2024–2025. Sebanyak tiga kelas yang berjumlah 98 siswa 

dimasukkan ke dalam sampel, beserta satu orang guru yang bertindak sebagai validator 

ahli untuk menilai materi ajar yang telah dibuat. 

Model penelitian yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE. ADDIE terdiri 

dari lima tahap pengembangan yaitu Analyze (Analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi) (Hidayat & Nizar, 2021).  Dengan penekanan pada desain metodis dan 

pengembangan produk pembelajaran, model ini digunakan untuk membangun ide-ide 

pembelajaran yang fundamental (Pazah et al., 2024). Gambar 1 menggambarkan fase-

fase model ADDIE. 

 

 
Gambar 1. Tahap Model ADDIE 

 

Berbagai metode, seperti kajian pustaka, wawancara, dan observasi, digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini. Alat yang digunakan adalah lembar observasi 

kegiatan belajar, panduan wawancara guru dan siswa, kuesioner validasi ahli untuk 

mengukur kelayakan media, dan kuesioner respons siswa untuk mengukur media. Tujuan 

pengujian adalah untuk mengevaluasi keefektifan dan kualitas modul digital berbasis 

video AI yang dibuat menggunakan platform MOOCs (Sugiyono, 2019) skala Likert 

digunakan dalam evaluasi kelayakan, dan Tabel 1 menunjukkan hasil yang 

dikategorikan. 

 

Tabel 1. Skala Likert Validasi Ahli 

Interpretasi Skor 

Sangat Layak 4 

Layak 3 

Tidak Layak 2 

Sangat Tidak Layak 1 

 

Perhitungan persentasi (V) dari butir pernyataan menggunakan persamaan 1. 

 

  (1) 
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Untuk mengevaluasi kelayakan media untuk dikembangkan, persentase yang dihitung 

kemudian diubah menjadi pernyataan penilaian menggunakan tabel (Melianti et al., 

2020). Tabel 2 memberikan interpretasi dari evaluasi kelayakan. 

 

Tabel 2. Interpretasi Persentase Validasi Ahli 

Persentase (%) Interpretasi 

0 - 25 Sangat Tidak Layak 

26 - 50 Tidak Layak 

51 - 75 Layak 

76 - 100 Sangat Layak 

 

Tujuan dari kuesioner respons siswa adalah untuk mendapatkan pendapat siswa 

tentang media (Sugiyono, 2015). Informasi yang dikumpulkan dari survei ini akan 

digunakan untuk mengevaluasi keefektifan media. Tabel 3 menyajikan interpretasi poin 

penilaian yang diperoleh dari kuesioner respons siswa. 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian dan Interpretasi Angket Respon 

Interpretasi Skor Skor Kategori 

Sangat Setuju 4 Sangat Baik 76% - 100% 

Setuju 3 Baik 51% - 75% 

Tidak Setuju 2 Tidak Baik 26% - 50% 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Baik 0% - 25% 

 

Perhitungan persentasi tiap butir pertanyaan respon peserta didik menggunakan 

persamaan 2. 

 

 
 

Persentase respons siswa dan guru terhadap media yang dihasilkan kemudian ditentukan 

dengan mengonversi hasil perhitungan nilai respons. Tabel 3 memberikan interpretasi 

poin penilaian untuk skor respons. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Analysis 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi masalah serta solusi yang berkaitan 

dengan produk yang harus dikembangkan. Hal ini ni memerlukan pengumpulan data 

melalui penggunaan instrumen penelitian seperti tinjauan pustaka, wawancara, dan 

observasi. Wawancara yang dilakukan pada bulan Juli 2024 dengan sejumlah siswa dari 

SMA Negeri 6 Kota Bengkulu mengungkapkan bahwa pendekatan kurikulum 2013 yang 

berpusat pada guru masih digunakan di sekolah. Materi pembelajaran yang mengikuti 

zaman juga kurang. Mayoritas guru  menggunakan buku cetak dan presentasi 

PowerPoint, yang membuat siswa tidak tertarik pada fisika dan mempersulit mereka 

untuk mempelajari mata pelajaran tersebut (Azizah et al., 2019). Pada saat ini siswa lebih 

menyukai pembelajaran yang bervariasi, seperti menggunakan media pembelajaran audio 

dan visual atau keduanya. Sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. 
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Media pembelajaran tambahan atau bahan ajar elektronik yang dapat digunakan siswa 

secara bebas sebagai alat bantu pembelajaran kapan saja dan dari mana saja sangat 

penting, menurut hasil analisis tersebut (Yulistia et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

Kurikulum merdeka, yang mendorong pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa dan 

relevan. Untuk meningkatkan proses pembelajaran dan membuatnya lebih menarik dan 

bermakna, Kurikulum merdeka mempromosikan penggunaan berbagai teknik mutakhir, 

seperti penggabungan teknologi (Ulfa et al., 2024). 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi secara sistematis terhadap keseluruhan penelitian, 

dengan penekanan pada aspek penambahan pertanyaan terkait jaringan internet dan 

media yang digunakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pertanyaan-

pertanyaan tersebut telah memberikan data yang relevan dan valid, serta bagaimana data 

tersebut berkontribusi dalam menjawab permasalahan penelitian. Selain itu, evaluasi juga 

akan mengkaji apakah terdapat aspek lain yang perlu diperdalam terkait dengan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika. 

 

Design 

Pada tahap ini merupakan tahap awal pembuatan desain produk. Tahap pertama yaitu 

proses pembuatan visual presentator menggunakan Leonardo. AI untuk menentukan 

visual seperti apa yang kita inginkan. Hasil dari visual itu di generate menggunakan 

Virbo Wondershare AI untuk menghasilkan visual yang seolah manusia berbicara, 

kemudian dilakukan tahap editing menggunakan aplikasi capcut dengan menggunakan 

fitur generate suara AI agar lebih menyerupai guru. Kemudian tahap perancangan, pada 

tahap ini yang dibuat merupakan struktur kegiatan pembelajaran yang terdapat pada 

modul digital yang dikembangkan. Rancangan modul digital berbantuan video AI 

melalui platform MOOCs dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Desain Modul Digital berbantuan Video Artificial Intelligence melalui 

MOOCs. 

Pada evaluasi tahap ini, desain produk modul digital telah direvisi secara menyeluruh. 

Perbaikan difokuskan pada penambahan fitur-fitur yang lebih menarik dan mendukung 

proses pembelajaran siswa secara lebih efektif. Modul digital kini dilengkapi dengan 

tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur pada tampilan overview, sehingga siswa 

dapat dengan jelas memahami target yang ingin dicapai. Selain itu, kami telah 
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mengintegrasikan video latihan soal interaktif yang tidak hanya menyajikan soal, tetapi 

juga memberikan penjelasan langkah demi langkah secara visual dan menarik. Dengan 

demikian, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep fisika yang kompleks 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. 

 

Development 

Pada tahap ini, desain produk mulai diterapkan. Hal ini memerlukan perencanaan 

yang cermat untuk pembuatan video modul digital yang didukung AI yang dibuat melalui 

platform MOOC. Aktivitas dalam modul digital meliputi pengaturan peralatan dan 

perlengkapan yang diperlukan untuk produksi video dan pelaksanaan prosedur editing 

yang metodis untuk menjamin hasil akhir. Tujuan dari proses Editing  adalah untuk 

menilai dan meningkatkan tampilan visual dan materi produk media. Gambar 3 

menunjukkan tampilan modul digital yang dibantu video AI. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Awal Modul Digital 

 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat digital, seperti slide presentasi, 

Leonardo.AI, Virbo Wondershare, animasi youtube, dan capcut untuk membuat video 

materi yang akan di tampilkan dalam modul digital. Terdapat berbagai fitur yang ada 

dalam modul digital seperti tampilan overview yang berisi tentang pembukaan, deskripsi, 

capaian pembelajaran, serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada materi tersebut. 

Kemudian, terdapat tampilan curriculum dimana pada tampilan kurikulum ini 

menyajikan materi-materi pembelajaran yang dikemas dalam video pembelajaran 

berbantuan video yang divisualkan dengan AI. pada tampilan ini materi yang disajikan 

berupa materi kinematika yakni mencakup: materi gerak dan besarannya, materi gerak 

lurus, materi gerak parabola, dan materi gerak melingkar. Serta dilengkapi dengan contoh 

soal dan kuis. Selain itu terdapat tampilan Instructur yang menampilkan profile pembuat 

dan tampilan reviews yang menyajikan penilaian dari pengguna modul digital tersebut. 

Berikut kegiatan yang ada dalam modul digital yang ditunjukan pada Gambar 4. 
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Tampilan awal MOOcs 

 

Tampilan Overview 

 

Tampilan Curriculum 

 

Tampilan Materi 

 

Tampilan Contoh Soal 

 

Tampilan Kuis 

 

Tampilan Instructur 

 

Tampilan Reviews 

Gambar 4. Tampilan Modul Digital Materi Kinematika berbantuan Video Artificial 

Intelligence 
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Tahap selanjutnya setelah perancangan adalah melakukan validasi produk oleh tiga 

ahli. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi, penyajian, bahasa, dan media yang 

digunakan. Hasil validasi menunjukkan beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti 

ukuran font yang kurang jelas dan kurangnya variasi contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah dilakukan perbaikan, produk dinilai telah layak digunakan. Dari uji validasi ini 

mendapatkan hasil dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi 

Aspek Presentase Kategori Kelayakan 

Isi 81% Sangat Layak 

Penyajian 88% Sangat Layak 

Bahasa 86% Sangat Layak 

Media 94% Sangat Layak 

 

Setelah melalui tahap validasi, desain modul digital telah disempurnakan secara 

signifikan. Perbaikan difokuskan pada peningkatan kualitas visual dan materi modul. 

Kesalahan tipografi pada video materi telah diperbaiki, pemilihan font dan skema warna 

telah disesuaikan dengan standar desain yang baik, serta tata letak materi telah 

dioptimalkan untuk meningkatkan keterbacaan. Perubahan-perubahan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. 

 

Implementation 

Pada tahap ini melibatkan proses penerapan modul digital berbantuan video AI yang 

telah diperbaiki menjadi produk yang siap diujikan kepada siswa. Berdasarkan hasil dari 

uji respon yang diperoleh dari tiga sampel kelas di kelas XI. Respon siswa terhadap 

modul digital berbantuan video AI didapatkan hasil yang ditunjukan pada Tabel 5. Pada 

tahap implementasi, evaluasi diberikan untuk mengukur sejauh mana ketertarikan peserta 

didik terhadap modul digital materi kinematika berbantuan video AI sehingga didapatkan 

seperti Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Respon 

Kelas 
Presentase Aspek 

Total Kategori 
Media pembelajaran Materi manfaat 

XI C 83 % 82 % 83 % 83 % Sangat Baik 

XI D 99 % 93 % 91 % 94 % Sangat Baik 

XI E 72 % 73 % 71 % 72 % Baik 

 

Massive Open Online Courses (MOOCs) telah muncul sebagai model pendidikan dan 

pembelajaran yang inovatif. Model ini memanfaatkan kekuatan internet untuk 

menghadirkan materi pelajaran dari lembaga pendidikan terkemuka di seluruh dunia 

(Swandi et al., 2022). Fenomena ini telah memicu semacam revolusi dalam dunia 

pendidikan, dengan orang-orang dari berbagai latar belakang berkumpul untuk mengikuti 

kursus berkelanjutan (Syafitri, 2023). Sistem MOOCs memungkinkan penyediaan 

berbagai kursus yang menawarkan materi pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

kepada sejumlah besar peserta secara bersamaan. Hal ini tidak dapat dilakukan melalui 

pembelajaran konvensional seperti perhasil langsung di kelas. MOOCs menyediakan 

materi yang dapat diakses secara mandiri oleh setiap peserta, dengan pilihan sesuai 

bidang yang diminati. Akses individual ini dimungkinkan karena materi MOOCs 

umumnya terdiri dari video pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru/pengajar, 
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sehingga mudah dipahami. Pada tahap ini model ADDIE mencakup perbaikan dan 

penilaian di setiap tahapnya. Menurut Sugiyono, (2015) model ADDIE terdiri dari lima 

tahapan, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk menciptakan pendekatan terhadap ruang lingkup pembelajaran di 

sekolah. (Hardiyanti, 2018) menyatakan bahwa siswa dapat menguasai dirinya berpikir 

ilmiah pada tingkat sekolah menengah atas, salah satu mata pelajaran yang dapat 

mengembangkan pemikiran ilmiah siswa adalah fisika. Fisika memerlukan ketekunan 

dan ketelitian serta banyak latihan, banyak siswa menganggap fisika sulit dan menantang 

(Gunawan et al., 2023). Hambatan tersebut timbul karena kurangnya pemahaman 

terhadap prinsip dan kaidah fisika. (Socrates & Mufit, 2022). Oleh sebab itu, langkah-

langkah diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi ini, salah satunya 

adalah dengan merancang modul digital berbantuan video AI melalui platform MOOCs. 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk mempermudah siswa dalam mengerti materi 

fisika yang abstrak serta memberikan mereka kemampuan untuk mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Tahap kedua adalah desain atau 

merencanakan pengembangan. Modul digital berbantuan video AI melalui platform 

MOOCs yang sedang dikembangkan disajikan dalam sistem berbasis website. Penyajian 

materi pembelajaran dirancang dengan video AI. Pendekatan ini sejalan dengan hasil 

(Risdianto, 2021), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran dengan open courses 

mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran dikelas.  

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan, yaitu tahap pembuatan modul digital yang 

dilengkapi dengan video dan materi edukasi lain yang didukung AI. Dalam proses 

perancangan digunakan perangkat lunak seperti Leonardo.AI, Capcut, Canva, dan situs 

web Virbo Wondershare. Evaluasi efektivitas dan kelayakan modul digital yang 

dilengkapi dengan sistem MOOC dilakukan melalui proses validasi. Berdasarkan hasil 

validasi tiga validator, persentase kelayakan isi (sangat layak), penyajian (sangat layak), 

bahasa (sangat layak), dan media (sangat layak) berturut-turut adalah 81%, 88%, dan 

94%. Hal ini menunjukkan bahwa keempat indikator yang tercantum dalam kuesioner 

validasi pakar masing-masing memenuhi persyaratan sangat layak. Berdasarkan kriteria 

interpretasi Sugiyono (2019), media sangat layak digunakan apabila rata-rata persentase 

keseluruhannya adalah 85%. Nilai persentase antara 76% sampai dengan 100% 

menunjukkan bahwa media sangat layak digunakan. 

Tahap keempat yaitu implementasi modul digital berbantuan video AI yang telah 

divalidasi dan direvisi. Hal ini berdasarkan penelitian (Risdianto et al., 2021), bahwa 

dalam merancang suatu media sangat krusial untuk melaksanakan uji coba terhadap 

responden, karena tanggapan yang diberikan sangat berharga untuk memahami 

kekurangan, kelayakan dan panduan dalam perancangan media itu sendiri. Pengujian 

dilakukan pada tiga kelompok, yakni kelas XI C, XI D, XI E yang terdiri dari 98 siswa. 

Pada proses implementasi ini didapatkan hasil yang cukup signifikan yaitu pada kelas XI 

C mendapat presentase 83% pada aspek media pembelajaran, 82 % pada aspek materi, 

dan 83 % pada aspek manfat. Berdasarkan 3 aspek tersebut maka rata rata persentase 

pada kelas tersebut 83 % dengan kategori sangat baik , pada kelas XI D mendapat 

presentase 99% pada aspek media pembelajaran, 93 % pada aspek materi, dan 91% pada 

aspek manfaat. Rata -rata persentase pada kelas tersebut 94% dengan kategori sangat 

baik, dan pada kelas XI E mendapat presentase 72% pada aspek media pembelajaran, 73 

% pada aspek materi, dan 71% pada aspek manfaat. Rata -rata persentase pada kelas 

tersebut 72% dengan kategori baik. Pada uji respon ini terdapat perbedaan dalam setiap 

kelas dengan presentase tertinggi terdapat pada kelas D dengan presentase 94 %. 
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Berdasarkan umpan balik dari siswa dan guru yang dikumpulkan dalam angket, telah 

ditemukan bahwa hasil angket siswa mencapai persentase 83%, yang menunjukkan 

bahwa modul digital yang didukung oleh video AI sangat relevan dan bermanfaat dalam 

konteks pembelajaran. Selain itu, hasil angket guru mencapai persentase 93% yang 

menunjukkan bahwa modul digital yang didukung oleh video dengan AI berada dalam 

kategori sangat layak diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian serta perbaikan berdasarkan umpan balik 

dalam perancangan modul digital berbantuan video AI. Sehingga dapat menghasilkan 

media pembelajaran yang memenuhi kriteria kelayakan dan bermanfaat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan pandangan (Hasan, 2021), 

dinyatakan bahwa sarana belajar memiliki peranan penting dalam mendukung siswa 

memahami konsep-konsep baru, meningkatkan keterampilan dan mendapatkan 

kompetensi yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul digital kinematika 

berbantuan video AI melalui platform MOOCs menawarkan pengalaman belajar yang 

jauh lebih interaktif dan fleksibel dibandingkan dengan pendekatan tradisional 

menggunakan video pembelajaran saja seperti pada penelitian (Ni'am, 2024). Pada 

platform MOOCs, siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi melalui latihan soal, 

kuis, dan diskusi. Selain itu, siswa juga dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri 

dan mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Fitur-fitur seperti pelacakan 

kemajuan belajar dan umpan balik yang personal juga memungkinkan siswa untuk 

memantau perkembangan mereka dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mandiri, 

mendalam, dan efektif. 

Siswa menunjukkan reaksi positif terhadap penggunaan video AI yang dikemas 

melalui sistem MOOCs dalam proses pembelajaran, yang mampu mempermudah siswa 

dalam memahami materi pelajaran dengan materi yang dapat diulang kapanpun dan 

dimanapun (Li, 2020). Selain itu, para siswa juga membentuk semangat kompetisi yang 

positif saat menjawab pertanyaan-pertanyaan kuis secara individu, sehingga semua siswa 

menjadi lebih bersemangat dan berusaha seoptimal mungkin untuk memahami materi 

pembelajaran yang diberikan. Namun, modul AI juga memiliki beberapa kekurangan. 

Akses internet yang terbatas dapat menjadi kendala bagi siswa yang ingin mengakses 

modul AI (Kennedy et al., 2023). Keterampilan digital yang berbeda di antara siswa 

dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk menggunakan modul AI secara efektif. 

Terakhir, perlunya pengawasan dan bimbingan dari guru untuk memastikan bahwa siswa 

menggunakan modul AI secara tepat dan efektif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan modul digital berbasis video AI untuk 

materi kinematika bagi siswa SMA kelas sebelas memenuhi persyaratan kelayakan 

dengan hasil validitas 85%. Hal ini menunjukkan bahwa modul tersebut dipikirkan 

dengan matang dan memenuhi tuntutan peserta didik. Modul digital tersebut dinilai 

sangat baik, menurut penelitian tanggapan siswa, dengan skor kepuasan 83%. Siswa 

menghargai penggunaan video AI karena membuat materi lebih mudah dipahami dan 

membuat proses pembelajaran lebih dinamis dan menarik. Studi ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi, seperti platform MOOC dan AI, dapat mendukung proses 

pembelajaran yang lebih mandiri dan menyeluruh. Penelitian ini menekankan perlunya 

penerapan strategi pengajaran yang lebih kreatif dan relevan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Modul digital ini masih dapat ditingkatkan, terutama dalam hal 
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penambahan kapabilitas H5P dan peningkatan fitur serta materinya. Karya ini 

menawarkan landasan bagi penelitian di masa mendatang tentang penerapan teknologi 

dalam pengajaran fisika dan topik lainnya. Peneliti di masa mendatang sebaiknya 

mempertimbangkan peningkatan keterbacaan penulisan notasi ilmiah. 
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